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A. Latar Belakang Masalah

Perubahan dan perkembangan dalam kehidupan masyalakal yang
terjadi secara terus menerus menuntut perbaikeensigendidikan nasional untuk
mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan meaiyan diri dengan
perubahan zaman. Oleh karena itu upaya peningkatsn pendidikan harus
dilakukan secara menyeluruh yang mencakup pengeyabadimensi sumber
daya manusia Indonesia seutuhnya, yakni aspek-aspelt, ahklak, budi pekerti,
pengetahuan, keterampilan, seni, olah raga, daakpriPengembangan aspek-
aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan pbaggen kecakapan hidup
yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi yaargs dimilki oleh peserta
didik.

Salah satu instrumen yang berperan dalam pendidiélafah kurikulum.
Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang ngkam semua
pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa ldilae = Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tugitadan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengale@g kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rtert¢UU Sisdiknas No.20
Tahun 2003).

Dalam kurikulum terintegrasi filsafat, nilai-nilaipengetahuan, dan
perbuatan pendidikan. Rancangan ini dimaksudkankumemberikan pedoman

kepada para pelaksana pendidikan dalam proses ipdmigan perkembangan



siswa. Implementasi kurikulum dalam kegiatan belajgengajar terjadi suatu
interaksi yang bertujuan dan digerakkan oleh sissean guru. Berbagai
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran &elgyamembawa peserta
didik mencapai tujuan sesuai dengan yang diharagkamikian pula yang terjadi
dalam kegiatan pembelajaran bahasa dan sastraesidorPendekatan dalam
pembelajaran sangat penting untuk mencapai sutttakepilan tertentu terutama
kemampuan menulis. Salah satu pendekatan dalam epggaran yang dapat
merangsang aktivitas siswa dalam belajar adalahbekjaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses ketenitmswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dangmgbungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswak udtapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2008:255).

Berdasarkan konsep tersebut terdapat tiga hal ykapat dipahami.
Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswzk umenemukan
materi sehingga proses belajar berorientasi padegagteman siswa secara
langsung. Siswa diharapkan tidak hanya menerini@aoan saja, akan tetapi
melalui proses mencari dan menemukan sendiri mptddjaran.Kedua, CTL
dapat mendorong siswa untuk menemukan hubungarraamwateri yang
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Siswantit untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dekegjaidupan sehari-hari.

Bagi siswa, materi yang disampaikan selain bermaaetara fungsional, juga



akan tertanam erat dalam memori siswa dan tidakamudtuk dilupakarKetiga,
CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dakehidupan.
Pembelajaran kontekstual bukan hanya mengharapkama snemahami materi
yang dipelajari, akan tetapi bagaimana materi pedaj itu dapat mewarnai
prilaku dalam kehidupan nyata. Pengetahuan danrkeom@n seorang guru dalam
menerapkan suatu model yang tepat sangat diperlikeena ketercapaian suatu
kompetensi tidak terlepas dari implementasi prpsesbelajaran yang efektif dan
efesien.

Hakikat kontekstual adalah untuk membantu siswaemelkan makna
(pengetahuan). Siswa memilikre§ponse potentiality) yang bersifat kodrati.
Keinginan untuk menemukan makna adalah sangat reenddagi manusia. Tugas
utama pendidik adalah memberdayakan potensi kadraehingga siswa terlatih
menangkap makna dari materi yang diajarkan.

Persepsi sebagian siswa selama ini menganggapganael bahasa
Indonesia adalah pelajaran yang membosankan, agel#gng aspek menulis
yang sering diberi tugas membuat sebuah karangah.inf ditandai dengan
kurangnya motivasi siswa dalam kegiatan pembelajarenulis. Salah satu jenis
keterampilan produktif dalam pengajaran bahasanesia adalah keterampilan
menulis. Selama ini siswa sering diajarkan denganeih pembelajaran yang
konvensional, sehingga siswa merasa jenuh dengagringang dipelajari. Hal
tersebut dapat terjadi karena penerapan model pajtzen yang kurang
bervariasi, dan terbatasnya kemampuan guru dalamgimplementasikan model

yang tepat untuk membangkitkan motivasi siswa dapapses pembelajaran.



Kurangnya motivasi siswa dalam belajar akan bersrikepada rendahnya hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tersebut.

Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkanakepdian berbahasa,
juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir, menkgapkan gagasan,
perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan, pemyammformasi tentang suatu
peristiwva dan kemampuan memperluas wawasan. Pgarbel8ahasa dan Sastra
Indonesia seyogyanya diarahkan pada hakikat Balasa Sastra Indonesia
sebagai alat komunikasi. Sebagaimana diketahuiwdadekarang ini orientasi
pembelajaran bahasa berubah dari penekanan padeelpgaran aspek bentuk ke
pembelajaran yang menekankan pada aspek fungssesrkomunikasi pada
hakikatnya adalah proses negosisasi pesan daldmlsrdeks atau situasi.

Kompetensi menulis yang harus dimiliki peserta ikdiddalam
pembelajaran menulis, menjadikan pembelajaranikeindas dengan perencanaan
yang baik, karena kompetensi menulis merupakankaslipemikiran yang
disertai aspek-aspek bahasa dan teknik penulisamhyarus dikuasai oleh peserta
didik. Menulis adalah aktivitas seluruh otak yangnggunakan belahan otak kiri
( rasio, logika, intelektualitas) serta belahankotanan (emosi, seni, dan
keindahan). Untuk itu perlu menggabungkan antacu&eya. Gabungan antara
kemampuan intelektualitas, wawasan dan pengetalyaag diramu dengan
stabilitas emosi, kegembiraan, kenyamanan, semaggath, serta imajinasi,
akan menghasilkan tulisan yang berbobot dan mengpuestetika tertentu.
Menulis merupakan suatu keterampilan yang dapanailangkan dengan latihan

secara berkelanjutan. Menulis merupakan upaya untlétih berpikir lebih baik



dan dengan demikian ia juga merupakan latiharsterenerus untuk memelihara
akal sehat, dan menulis tidaklah gampang jika haay@atau dua kali mencoba.

Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatanlatilpan,
keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaragsiang menjadi seorang
penulis (Tarigan, 2008:9). Biasanya program-pnogrdalam bahasa tulis
direncanakan untuk mencapai tujuan-tujuan berikait: Membantu para siswa
bagaimana caranya ekspresi tulis dapat melayaniekagr dengan jalan
menciptakan situasi di dalam kelas yang jelas miekean karya tulis dan
kegiatan penulis. (b) Mendorong para siswa mengekgfan diri mereka secara
bebas dalam tulisan. (c) Mengajar para siswa merag@un bentuk yang tepat dan
serasi dalam ekspresi tulis. (d) Mengembangkanupdrihan bertahap dalam
menulis dengan cara membantu para siswa menulisnkd) maksud dengan
sejumlah cara yang penuh keyakinan pada diri Sesdgara bebas. Peck &
Schulz 1969 ( Tarigan, 2008 : 67).

Kemampuan menulis karangan bagi siswa masih jaurh apa yang
diharapkan. Sebagaimana yang pernah diungkapkam Bégigan ’berbagai
tulisan dalam surat kabar menyatakan bahwa kemampuaulis para pelajar
sangat lemah”. "Di Perguruan Tinggi, para dosen gekim bahwa mahasiswa
kurang terampil menulis paper, makalah, apalagiutieskripsi”.

Para guru Bahasa Indonesia selama ini dalam médmbepelajaran
menulis selalu menekankan pada substansi ataananggan dan bahasa sebagai
alat penyampai gagasan. Siswa hanya dibebabanadendpstansi karangan dan

dalam waktu yang bersamaan mereka harus berpikiartg bahasa yang benar



dalam membuat paragraf tersebut. Persoalan balsam dlunia tulis-menulis
bukanlah persoalan yang sederhana tetapi menyakgkuhtutan struktur pola
kebahasaan yang berupa keruntutan dalam penyangagasan dan hal-hal yang
bersifat teknis: ejaan, diksi, sistematika, struk@iimat, koherensi antar paragraf
dan lain-lain. Agar suatu gagasan tersebut dap#hmean tulisan yang utuh
dibutuhkan keterampilan menulis secara khusus.

Berbagai fenomena di atas mengindikasikan adaekalikuan dalam
proses pembelajaran menulis dengan model yang dgueat akan berimbas
kepada rendahnya hasil belajar siswa dalam hal kgman menulis. Kekeliruan
dalam pembelajaran menulis menurut Alwasilah (20Dbkarena "siswa lebih
banyak diajarkan tata bahasa dan teori menulis skikit sekali berlatih
menulis”. Siswa tidak memiliki keberanian dalamnuiés dan tidak diarahkan
kepada hal-hal yang bersifat kontekstual. Guru emamty menilai hasil akhir
karangan dan tidak terfokus kepada kualitas degpléan gramatikal bahasa yang
digunakan. Para siswa pun menganggap bahwa tugaskaneéhanyalah
memproduksi sebuah karangan sedangkan tugas dalahanemberi nilai. Bagi
siswa, menulis dianggap sebagai kegiatan tersedairihanya dibaca oleh guru
saja.

Menyikapi kondisi di atas, dapat dipahami bahn@vasi dalam proses
pembelajaran menulis sudah menjadi suatu kehartnersebut memerlukan
tindakan nyata dari guru sebagai ujung tombak mikethh dalam implementasi
kurikulum di sekolah. Guru dituntut agar selalu gevaluasi diri dan melakukan

penyesuaian diri terhadap perubahan, mencarikarbagar solusi demi



tercapainya hasil pembelajaran yang lebih optifdalam rangka itulah penulis
mencoba melakukan upaya penyempurnaan pembelajaramulis dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual yangarapkan dapat
menumbuhkan motivasi dan meningkatkan kemampuamasis
Salah satu solusi untuk memecahkan permasalatiam gembelajaran

menulis di atas dapat dilakukan dengan uji cobageiodel dalam pembelajaran
menulis, agar dapat membangkitkan motivasi, meninkdou minat dan
kreativitas imajinasi dalam mengekspresikan gagassmwa. Dengan memiliki
keterampilan menulis yang baik diharapkan para aigapat mengembangkan
kreativitas sehingga mampu menggunakan bahasaaef@gna penyampaian
informasi secara tertulis dengan tepat sesuai aelkgateks yang berlangsung.

Beberapa hasil temuan penelitian terdahulu yangkaiien dengan
pembelajaran kontekstual, antara lain adalah piemelyang dilakukan oleh
Anwar Aulia tahun 2008 dalam tesisnya yang beljudifektivitas Model
Contextual Teaching and Learnif@TL) Dalam Pembelajaran IPS Geografi
Kelas VIII MTs. Negeri 10 Jakarta ”. Kesimpulan gagiambil dalam penelitian
ini adalah Penerapan model CTL dalam pembelajaR® Geografi, dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Baikiglan peserta didik merespon
positif dalam pembelajaran IPS Geografi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bgdala tahun 2008,
dalam tesis yang berjudul “Pengembangan Model Pljaban Kontekstual
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan KualEasosional Dan Spritual

Siswa SMA Kota Tanjungpinang”. Hasil penelitian mgbkasilkan beberapa



kesimpulan. Model pembelajaran kontekstual hasigpenbangan ini cukup

efektif dalam meningkatkan kualitas emosional dairiteal siswa pada

pembelajaran PAI.  Efektivitas yang tinggi dalam nmgkatkan kualitas

emosional dan spiritual menjadi lebih baik untuda dengan peringkat sekolah
yang semakin baik.

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Subpada tahun 2008
yang berjudul “Implementasi Pendekatan CTL pada ldetsgaran Matematika
Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Siswa Di Sek@labar’” dengan metode
penelitian tindakan kelas di SD Negeri Pontang Z2cafeatan Pontang,
menghasilkan bahwa pendekatan CTL dapat meningkaikestasi siswa dalam
pembelajaran matematika.

Memperhatikan beberapa temuan dari hasil peneligagahulu seperti
yang diungkapkan di atas maka peneliti berkeyakbswa model pembelajaran
kontekstual dapat juga diterapkan pada mata pelajaahasa Indonesia terutama
untuk meningkatkan keterampilan menulis pada pesdrik. Pembelajaran
contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi pilihan dalam meningkatkan
kemampuan menulis bagi peserta didik, karena pextaekni merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara matenulis yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa oemitubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannj@mnd&ehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengaexau hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses peajab&h berlangsung secara

alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dangat@mi, bukan hanya



mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Petadegambelajaran yang lebih
tepat dalam proses pembelajaran sangat pentindge amtningkatkan mutu hasil
belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yangdelagkapkan di atas,
penulis mencoba merumuskan judul penelitian “Pemgegan Model
Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Kemapéenulis” suatu
Penelitian dan Pengembangan Pada Mata Pelajarams®dhdonesia SMA di

Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkannadddar belakang, maka masalah
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah peemgangan model
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemammoenulis peserta didik
pada pelajaran bahasa Indonesia. Pemilihan sualelmpembelajaran yang tepat
sangat penting untuk mencapai keberhasilan penabatg] termasuk proses
pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek ketemampitnulis, maka mata
pelajaran tersebut harus memiliki keunggulan tefisedalam pelaksanaan proses
pembelajaran, dalam upaya meningkatkan kualitasrddn pembelajaran.

Proses pembelajaran yang efektif adalah proses glajatan yang
ditunjang oleh penggunaan model pembelajaran yapat.t Pembelajaran
merupakan suatu proses untuk mengubah peri(akavior changes) siswa.
Perilaku siswa yang diharapkan dapat berubah nielipnah kognitif, afekiif,

dan psikomotor.
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Tujuan pendidikan merupakan suatu proses untuk ulbeig perilaku
(behavior) peserta didik. Perilaku siswa yang diharapkan taperubah
mencakup: (1) domain perilaku pengetahuan; (2) domperilaku sikap; dan (3)
domain keterampilan. Dapat disimpulkan bahwa korepekomponen perilaku
yang harus berubah melalui pendidikan meligurtowl edge dan ideas, values dan
attitudes, norms dan skills, understanding dan tranglation, ditambah dengagoals
danconfidence.

Inti dari tujuan pendidikan pada dasarnya adalatulj@han prilaku.
Unsur-unsur perubahan perilaku merujuk kepada apg giketahu{knowledge),
apa yang dapat mereka lakuk#skills), apa yang mereka rasakan/pikirkan
(attitudes) dan apa yang dapat mereka kerjakastion). Unsur-unsur perubahan
prilaku mengacu pada pada perubahan pengetahuap, sian keterampilan
seseorang, seperti halnya yang diungkapkan oletnBlmahwa faktor utama yang
mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan pembelajdvarada pada
perencanaan pembelajaran, implementasi pembelgjaie@m hasil yang akan
dicapai oleh siswa.

Pembelajaran saat ini lebih banayak menekankan siada agar belajar
aktif, siswa dituntut untuk dapat mencari dan meueamn informasi sesuai dengan
tuntuan kebutuhan dirinya. Hal ini untuk memberikamandirian kepada siswa
dan dapat disesuaikan dengan kemampuan yang diroltk masing-masing
siswa, sehingga perolehan pengalaman belajarnya gean berbeda sesuai
dengan kecepatan mereka memahami materi yangldiberi

Saat ini perkembangan teknologi pembelajaran mergadgat penting
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dalam proses pembelajaran, bahwa untuk melaksanaduaelajaran seorang
guru harus mampu merancang model pembelajaran ldraje sehingga pada
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lancaaiseugan konteks nyata yang
pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-haialssatu pengembangan
model pembelajaran yang berorientasi pada siswaladaodel pembelajaran
kontekstual. Pengembangan model pembelajaran ##akpada dasarnya adalah
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan helsijab siswa dalam rangka
pencapaian tujuan dengan sejumlah pengetahuamakgtitan, dan kemampuan
yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti progo@mbelajaran yang akan
ditampilkan dalam prilaku-prilaku kognitif, afektifan psikomotor.

Pengembangan pembelajaran kontekstual pada tilgMat dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia ini bertujuan untuk mghaikan hasil belajar siswa
khususnya pada aspek keterampilan menulis, sehidipgsapkan sebagai siswa
lulusan Sekolah Menengah Atas telah memiliki bedeierampilan dasar dalam
menulis berbagai ragam tulisan yang bermanfaatdk&hidupan nyata.

Dasar pertimbangan dilaksanakan dalam peneliiaadalah berkaitan
dengan masih adanya kesenjangan antara harapaandéegyataan. Dalam
praktik pada proses pembelajaran di lapangan s&ijagli pergeseran peran guru
lebih mendominasi sebagai pemberi ilmu (pengajabardlingkan dengan
perannya sebagai fasilitator yang mampu membimbmgmbangkitkan dan
mengarahkan anak kepada aktivitas dan pengoptim@arampuan diri. Oleh
karena itu melalui penelitian model pembelajarangde pendekatan kontekstual

ini diharapkan kegiatan pembelajaran dapat lebipusat pada kebutuhan siswa.
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C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukanan dalarar laelakang
penelitian di atas, maka rumusan masalah yang kkandplam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah pengembangan model pembelajaratekstual yang
dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta gidika mata pelajaran
Bahasa Indonesia?”
Secara khusus rumusan masalah tersebut di atabadign dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pelaksanaan pembelajaran Bahadandsia untuk
meningkatkan kemampuan menulis saat ini ?
2. Bagaimana model desain Pembelajaran kontekstualk unteningkatkan
kemampuan menulis pada mata pelajaran bahasa kid@ne
3. Bagaimana pelaksanaan pengembangan model pemaelakamtekstual
untuk meningkatkan kemampuan menulis pada matajapeia Bahasa
Indonesia?
4. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran kohieks yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan menubtand mata

pelajaran Bahasa Indonesia?

D. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskariabel yang

mendukung masalah penelitian ini. Dalam penelitrarterdapat dua variabel,
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yaitu variabel independen (variabel bebas), ygtmbelajaran kontekstual dan
variabel dependen (variabel terikat), yaitu: kemaampmenulis.

Definisi operasional dimaksud sesuai dengan Vatiaiependen dan
dependen dalam penelitian ini adalah sebagai keriku
1. Pembelajaran Kontekstual.

Pembelajaran KontekstuaCdntextual Teaching Learning) atau biasa
disingkat CTL adalah suatu konsep pembelajaran yammpekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kertehidupan peserta didik
secara nyata, sehingga para peserta didik mampughueangkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidaphari-hari. Melalui proses
penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-leseria didik akan merasakan
pentingnya belajar, dan mereka akan memperoleh anakang mendalam
terhadap apa yang mereka pelajari.

Tugas guru dalam proses pembelajaran kontekstwdhlaanemberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan edekan berbagai sarana
dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan harmgm@yampaikan materi
pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatgkungan dan strategi
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belaja

Dalam pembelajaran siswa diharapkan mampu menglgkbn isi
subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupaghleemn untuk menemukan
makna. Sistem pembelajaran CTL terdiri dari kompormaembuat keterkaitan
yang bermakna; melakukan pekerjaan yang berartgkukan pembelajaran yang

diatur sendiri; bekerja sama; berpikir kreatif daitis; membantu individu untuk
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tumbuh dan berkembang; pencapaian standar yargj;tmgnggunakan penilaian
autentik.
2. Kemampuan Menulis.

Kemampuan menulis pada hakikatnya adalah kemammemuangkan
suatu gagasan atau buah pikiran ke dalam bahasanalalui kalimat-kalimat
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelasngghi buah pikiran tersebut
dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan blertgine (Slamet,
2007:141). Menulis ialah menurunkan atau melukiskambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahamiseletorang, sehingga
orang-orang lain dapat membaca lambang-lambangk geafebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarig&98:22). Sementara
Menurut Akhadiah, dkk (2003:2), menulis merupakaats proses, yaitu proses
penulisan. Ini berarti bahwa kita melakukan kegiatalam beberapa tahap, yakni
tahap pra penulisan, tahap penulisan, dan tahag.rev

Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksughad&emampuan
menulis adalah suatu proses kemampuan seseoraag daénuangkan ide atau
gagasan, perasaan secara cermat ke dalam bents&ntuhelalui lambang-
lambang grafologi, struktur bahasa, kosakata, diarktsr kalimat dan paragraf
yang berisikan pesan atau informasi dengan tujuamentu yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Kemampuan menulis akemijxemampuan yang

kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan danakepilan.



15

E Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukadikaas, maka tujuan

umum dari penelitian ini adalah untuk mengembangkamodel pembelajaran

kontekstual dalam meningkatkan kemampuan mesisiga kelas X Semester lI

pada mata pelajaran bahasa Indonesia SMA di Kadwi&intang. Secara khusus

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi kondisi pelaksanaan pembelajaramad®a Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan menulis saat ini.

2. Menemukan model desain Pembelajaran kontekstualk unteningkatkan
kemampuan menulis pada mata Bahasa Indonesia.

3. Mengetahui pelaksanaan pengembangan model pembalajontekstual
untuk meningkatkan kemampuan menulis pada matajapeta Bahasa
Indonesia.

4. Memperoleh data empiris tentang efektivitas moaghBelajaran kontekstual
untuk meningkatkan kemampuan menulis dalam matajgreh Bahasa
Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikara dnanfaat, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat paraktis.

1. Manfaat secara teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapatamemberikan dampak
positif terhadap keterampilan berbahasa pada ameekilis. Model pembelajaran

yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan ikt siswa dan
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memberikan sumbangan untuk meningkatkan efektiptmbelajaran menulis.
Hal ini penting bagi keperluan kajian teoritis migiggit masih langkanya bahan
referensi yang membahas tentang pendek@tmtextual Teaching and Learning
dalam mengembangkan keterampilan menulis siswakadiah.

2. Manfaat Secara Praktis

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menk@erimanfaat praktis yang
relevan, terutama bagi peningkatan profesional gdalam menyusun dan
mengembangkan perangkat kurikulum dan pembelajfy@masa dan Sastra
IndonesiaSecara praktis hasil penelitian ini diharapkanatlap
a. Bagiguru
Pengembangan model pembelajaran kontekstual yamgsilkian dari
penelitian ini dapat dijadikan pegangan guru, sabaglah satu model
alternatif untuk meningkatkan kemampuan menuliegaglidik di SMA.

b. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini bermanfa@iam melakukan
pembinaan kemampuan guru dalam merancang, mengmaptasikan, dan
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran .

c. Bagi Peneliti
Peneliti sendiri dapat memperoleh pengalaman igrakdri penelitian dan
efektivitas model pembelajaran sebagai bahan untakningkatkan

kemampuan akademik dalam bidang pengembahgan kurikdi lapangan.



